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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar Pengaruh Inteligensi Intrapersonal terhadap Hasil
Belajar Kognitif Matematika melalui Motivasi Belajar Siswa. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto yang bersifat
kausalitas. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare tahun pelajaran 2013/2014
sebanyak 520 dengan jumlah sampel 221. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan proporsional
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Skala inteligensi intrapersonal, (2) Skala
motivasi belajar, (3) dan tes hasil belajar matematika. Data dianalisis dengan statistika deskriftif dan analisis SEM
(Structure Equation Modelling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sebagian besar siswa Kelas XI IPA SMA
Negeri di Kota Parepare memiliki inteligensi intrapersonal dalam kategori tinggi, motivasi belajar berada dalam kategori
sangat tinggi, dan hasil belajar kognitif berada dalam kategori rendah. (2) Inteligensi intrapersonal secara langsung
berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif matematika dan secara tidak langsung berpengaruh negatif terhadap
hasil belajar kognitif matematika melalui motivasi belajar.

Kata Kunci: Inteligensi Intrapersonal, Hasil Belajar Kognitif Matematika, Motivasi Belajar
Siswa.

A. Pendahuluan

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang marupakan alat penata nalar dalam membentuk
sikap dan menumbuh kembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis serta kritis dalam diri
peserta didik. Peranan matematika dalam mengembangkan kemampuan berpikir seseorang yang
menjadikan matematika sebagai suatu sarana yang memegang peranan yang cukup besar dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun kenyataan yang ada begitu berbeda,
hampir setiap siswa menganggap mata pelajaran matematika adalah pelajaran sulit sehingga
kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika akhirnya berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Dilihat dari nilai UN siswa pada tahun 2013
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2012. Khususnya di Sulawesi Selatan,
persentasi kelulusan tahun 2012 sebesar 99,81% turun menjadi 98,82% ditahun 2013 (Kemendikbud,
2013). Dan dari data yang diperoleh dari dinas pendidikan Kota Parepare menunjukkan bahwa, nilai

rata-rata hasil UN matematika siswa SMA (nilai UN murni matematika) di Kota Parepare pada tahun
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ajaran 2011/2012 adalah 7,52 sedangkan pada tahun ajaran 2012/2013 nilai rata-rata matematika
siswa mengalami penurunan menjadi 4,26.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor internal (faktor
yang datang dari diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang datang dari luar siswa). Seperti
dikemukakan oleh Clark (Sabri, 2005) bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut Purwanto (2007: 107) faktor
internal yang mempengaruhi hasil belajar terbagi atas dua yaitu faktor fisiologi (kondisi fisik dan
kondisi panca indera) dan faktor psikologi (bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan
kognitif). dan juga keterbatasan penulis dalam berbagai hal seperti biaya, waktu, dan kemampuan.
Maka penulis hanya membatasi diri dalam kajiannya, yaitu hanyalah memperhatikan faktor internal
yang mempengaruhi hasil belajar seperti inteligensi intrapersonal, dan motivasi belajar matematika.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran deskriptif inteligensi intrapersonal, motivasi belajar dan hasil belajar
kognitif matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri Kota Parepare?

2. Seberapa besar pengaruh inteligensi intrapersonal terhadap hasil belajar kognitif matematika baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi belajar pada siswa kelas X1 IPA SMA

Negeri Kota Parepare?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. Peneliti dalam hal ini
akan menelusuri hubungan sebab akibat (kausal) dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan antara
lain: inteligensi intrapersonal, motivasi belajar, terhadap hasil belajar kognitif matematika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare
tahun pelajaran 2013/2014, sebanyak 5 sekolah yaitu SMA Negeri 1 Model Parepare, SMA Negeri 2
Parepare, SMA Negeri 3 Parepare, SMA Negeri 4 Parepare, dan SMA Negeri 5 Unggulan Parepare
dengan jumlah keseluruhan siswa dari masing-masing sekolah tersebut khususnya kelas XI IPA
adalah 520 siswa. Metode pengambilan sampel yang digunakan untuk memperoleh sampel acak dan
dapat merepresentasikan karakteristik populasi sesuai tujuan penelitian ini adalah menggunakan
teknik proporsional random sampling dengan jumlah sampel penelitian ini adalah 221.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala yang terdiri dari skala skala inteligensi
intrapersonal dan skala motivasi. Skala inteligensi intrapersonal dan skala motivasi belajar
menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) Klopfer & Madden (1980) dalam

Widhiarso (2002: 1). Pemberian skor pada skala ini berkisar dari 1 — 5 berdasarkan item yang
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favorable dan yang unfavorable. Untuk item yang favorable skor jawaban SS=5, S=4, N=3, TS=2,
STS=1. Untuk item yang unfavorable skor jawaban SS=1, S=2,N=3, TS=3, dan STS=4.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap. Pertama adalah analisis
data untuk butir pernyataan-pernyataan dalam instrumen, kedua adalah analisis data untuk menjawab
masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif diperlukan untuk mendeskripsikan data dari variabel-variabel penelitian yang
diajukan meliputi mean, median, variansi, skewness, kurtosis, minimum, maksimum, dan analisis
prosentase. Statistik inferensial dimaksudkan untuk analisis dan validasi model yang diusulkan serta
pengujian hipotesis. Oleh karena itu, digunakan teknik analisis SEM dengan menggunakan paket
program AMOS (Analysis Of Moment Structure) IBM versi 20.0 dan SPSS IBM versi 20.0.

1. Analisis Butir Instrumen

Untuk menilai ketepatan pengukuran dari suatu butir instrument mengukur konstruk digunakan
validasi butir reliabilitas konstruk. Syarat yang dipergunkan untuk melakukan analisis validitas butir
dan reliabilitas konstruk adalah bahwa setiap indikator memiliki sifat unidimensional terhadap
konstruknya (Hair, dkk dalam Rondiyah, 2009: 72). Dalam penelitian ini setiap butir pernyataan
dalam instrumen dipandang sebagai indikator dari konstruknya. Untuk itu, maka statistik uji yang
digunakan adalah analisis faktor konfimatori (CFA). CFA adalah analisis faktor yang digunakan
untuk menguji unidimensionalitas, validitas dan reliabilitas model pengukuran konstruk yang tidak
dapat diobservasi langsung (Kusnendi, 2008: 98).

a.Uji Unidimensionalitas (Uji kesesuaian model)

b.Uji Kebermaknaan Koefisien Bobot Faktor: Uji Validitas dan Reliabilitas indikator

c.Evaluasi Reliabilitas konstruk
2. Syarat-syarat analisis statistika

Sebelum menggunakan statistika parametrik dalam mengestimasi parameter dan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan atas asumsi yang diperlukan teknik statistik
parametrik yang digunakan. Dalam menggunakan analisis SEM, ada beberapa asumsi yang perlu
dipenuhi sebagai berikut (Kusnendi, 2008: 46).

a. Ukuran Sampel

b. Linearitas

c. Normalitas variabel laten endogenus

d. Deteksi pencilan (outliers)

C. Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa secara umum rata-rata skor yang
diperoleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare adalah untuk skor rata-rata variabel
inteligensi intrapersonal sebesar 30,13 vang berada dalam kategori “tinggi”, skor rata-rata variabel
motivasi belajar matematika sebesar 24,17 vang berada dalam kategori “sangat tinggi”, dan skor rata-
rata hasil belajar matematika sebesar 45,88 vang berada dalam Kategori “rendah™.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh bahwa: (1) terdapat pengaruh langsung

yang positif dari inteligensi intrapersonal (X1) terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y2) pada
taraf signifikansi 0,05 dengan hasil estimasi ¥,, =0,089 yang positif dengan nilai p = 0,465 < @ =

0,05 yang tidak signifikan, (2) terdapat pengaruh tidak langsung yang negatif dari inteligensi

intrapersonal (X1) terhadap hasil belajar kognitif matematika (Y2) melalui motivasi belajar (Y1)
dengan hasil estimasi /12 = -0,123 yang negatif dengan nilai p = 0,08 < o = 0,05 yang tidak

signifikan.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Pertama menunjukkan bahwa inteligensi intrapersonal
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wahyudi (2012: 1) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kecerdasan
intrapersonal berkontribusi rendah terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa inteligensi intrapersonal
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika melalui motivasi
belajar. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saenong (2013) bahwa
motivasi berpengaruh negatif ke prestasi belajar matematika, Lebih lanjut teori yang dikemukakan
oleh Haryanto (2010) dalam Motivasi Bagi Anak Remaja bahwa pada era sekarang ini remaja telah
terkontaminasi dengan perkembangan jaman dan tehnologi. Perkembangan teknologi tidak berarah
ke perubahan yang positif malah menjadikan remaja menuju ke hal-hal yang negatif yang membentuk
pribadi dan motivasi belajar yang kurang baik bagi remaja. Peran motivasi dalam proses belajar
yakni motivasi belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin,
motivasi belajar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam
kelas, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap keefektifan usaha
belajar anak. Bramastyo (2010) mengemukakan bahwa kadang anak-anak intrapersonal juga sering
tenggelam di dalam sebuah komunitas. Ini biasanya terjadi karena kecerdasan intrapersonalnya tidak
cukup terfasilitasi untuk tampil keluar, kecerdasan intrapersonal seperti sebuah energi arus air yang

berputar-putar di dalam, bentuknya abstrak dan tidak kentara sampai ia dibangunkan sebuah pipa
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untuk menyalurkannya keluar menggerakkan sebuah turbin atau fungsi lain sehingga bisa merasakan

manfaatnya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam peneleitian ini adalah
sebagai berikut: (1) secara umum siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri di Kota Parepare memiliki
inteligensi intrapersonal dalam kategori tinggi, motivasi belajar matematika dalam kategori sangat
tinggi, dan skor rata-rata hasil belajar matematika berada dalam kategori rendah; (2) inteligensi
intrapersonal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika
dengan besar sumbangan efektif 0,2%; (3) inteligensi intrapersonal berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika melalui motivasi belajar matematika dengan
besar sumbangan efektif 1%.

Adapun saran yang dapat diberikan antara lain: (1) hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi
bagi siswa tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematikanya, sehingga
siswa dapat mengembangkan faktor-faktor yang ada untuk memaksimalkan belajarnya; (2) informasi
hasil penelitian ini semoga dapat menjadi masukan bagi guru sehingga dapat menghasilkan peserta
didik yang tidak hanya memiliki prestasi yang baik tetapi peserta didik yang berkarakter dan baik, (3)
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi penulis lain atau calon peneliti untuk menulis
dan melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel pada penulisan ini demi

pengembangan hasil belajar matematika pada masa yang akan datang.
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